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ABSTRAK

ONA LA TIWU. NIM.200301058. Dosen pembimbing Dr.Yusuf
Abdurachman Luhulima selaku pembimbing | dan Hilaluddin Hanafi, MA selaku
pembimbing 1I. Judul Penelitian: Konsep Akhlak Murid Menurut K.H Hasyim
Asy’ari dalam Kitab Adabul’ Alim Wal Muta’allim.

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui konsep akhlak
murid menurut K.H Hasyim Asy’ari dalam Kitab Adabul’alim Wal Muta’allim
dan untuk mengatahui konsep akhlak guru menurut K.H Hasyim Asy’ari dalam
Kitab Adabul’alim Wal Muta’allim.

Jenis Penelitian ini adalah Library Research (Studi Kepustakaan) yang
bersifat deskriptif analitis yang dimana datanya diperoleh melalui sumber
literatur, yaitu melalui riset pepustakaan. Dalam pengumpulan data terdapat dua
macam data yaitu data primer dan data sekunder.

Berdasarkan hasil Penelitian menunjukan bahwa: Konsep akhlak murid
menurut K.H Hasyin Asy’ari dalam Kitab Adabul Alim wal Muta’allim yaitu
(@) Akhlak murid terhadap dirinya sendiri, yang meliputi: membersihkan hati dari
akhlak tercela, memiliki niat yang baik, memaksimalkan waktu belajar, bersikap
gana’ah dan wara, disiplin waktu belajar dan pola makan serta pola tidur, dan
meninggalkan pergaulan yang tidak bermanfaat. (b) akhlak pribadi seorang guru,
yang meliputi: selalu merasa di awasi serta senantiasa takut kepada Allah SWT,
selalu tenang dan wara serta tawaduh kepada Allah SWT, selalu memasrahkan
semua urusan kepada Allah SWT, tidak memuliakan para penghamba dunia,
memiliki perangai zuhud serta menjahui segala macam mata pencarian yang
rendah dan hina, menghindari tempat-tempat yang menimbulkan prasangka buruk,
menjaga keistikamahan menjalangkan syariat-syariat Islam, melestarikan sunnah
membasmi bid’ah dan selalu bezikir kepada Allah SWT, senantiasa
pemperlakukan orang lain dengan akhlak yang baik, membersihkan jiwa dan raga
dari akhlak yang tercela, dan menyibukan diri dengan mengarang, meringkas,dan
menyusun karangan.

Kata Kunci: Akhlak Murid, Akhlak Guru, Kitab Adabul’alim Wal
Muta’allim.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu aspek yang sangat penting untuk
membentuk generasi yang siap mengganti tongkat estafet generasi tua dalam
rangka membangun masa depan. Karena itu pendidikan berperan mensialisasikan
kemampuan baru kepada mereka agar mampu mengantisipasi tuntutan masyarakat
yang dinamis. Perubahan yang terjadi dengan begitu cepat tidak lepas dari
perkembangan ekonomi dan ilmu pengetahuan, atau yang lebih dikenal dengan
era globalisasi.

Era globalisasi menciptakan dunia semakin terbuka dan saling
ketergantungan antara bangsa dan antara negara. Bagi negara maju memang
sangat menguntungkan karena mereka bertindak sebagai subjek tetapi bagi negara
berkembang akan memberikan dampak yang merugikan sebab negara
berkembang lebih cenderung sebagai sasaran atau objek globalisasi.

Dunia Islam saat ini-mengalami krisis yang menyebabkan kemunduran. Para
pemerhati pendidikan telah menganalisis beberapa sebab terjadinya kemunduran
itu, diantaranya adalah ketidak lengkapan aspek materi, terjadinya krisis sosial,
masyarakat, dan krisis budaya, serta hilangnya qudwah hasanah (teladan yang
baik), akidah shahihah, dan nilai-nilai Islami. Ada juga yang melihat penyebabnya
adalah karena salah membaca eksistensi manusia sehingga salah pula melihat

eksistensi anak didik.!

! Zaglul al-Najar, Nadzarat fi azmat al-Ta’lim al-Mu’ashir wa Hululiha al- Islamiyah,
Cairo: Maktabah Wahbah, 1427H/2006, him. 24-26.



Krisis pendidikan yang terjadi di dunia Islam ini juga dialami oleh
Indonesia. Masalah yang dihadapi pun cukup beragam. Mulai dari aspek sosial,
budaya, politik, dan ekonomi, serta aspek lainnya. Meskipun akhir-akhir ini
prestasi intelektual anak-anak Indonesia mengalami peningkatan cukup baik
dengan banyaknya prestasi di berbagai Olimpiade Sains Internasional, namun
kemunduran justru terjadi pada aspek lain yang amat penting, yaitu akhlak.
Kemunduran pada aspek ini menyebabkan krisis pendidikan akhlak dalam dunia
pendidikan kita, sehingga dunia pendidikan di Indonesia tidak dapat menahan laju
kemerosotan akhlak yang terus terjadi.

Arif Rahman menyatakan bahwa sampai saat ini masih ada yang keliru
dengan pendidikan di Tanah Air. Menurutnya, titik berat pendidikan masih lebih
banyak pada masalah kognitif. Penentu kelulusan pun masih lebih banyak kepada
prestasi akademik dan kurang memperhitungkan akhlak dan budi pekerti siswa.?
Belum lagi jika diikuti statistik perkembangan kasus akhlak buruk dari seorang
murid. Misalnya; tawuran antara pelajar dan mahasiswa, plagiat dalam karya
ilmiah, juga masalah pergaulan bebas yang sudah sangat meresahkan dan
membosankan untuk didengar beritanya.

Secara umum, mereka yang lulus sekolah dengan akhlak yang buruk ini
akan menempati posisi-posisi di dunia kerja Indonesia yang sarat dengan
persaingan. Rendahnya akhlak para pelaku kebijakan juga akan diikuti dengan

rendahnya etos kerja masyarakat. Sehingga bukan tidak mungkin mereka akan

2 Republika, 11 Febuari 2010.
® http://dunia.web.id.com/beita/ diakses Jumat, 31-Maret 2023.
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terjebak dalam praktik-praktik korupsi yang sistemik.* Jadi bisa dikatakan bahwa
penyebab besar dalam krisis pendidikan ini adalah gagalnya pembangunan
karakter seorang murid. Kegagalan ini terjadi karena aspek akhlak yang
terabaikan dalam proses pendidikan yang sedang berlangsung.

Pendidikan nasional yang disusun pemerintah melalui undang-undang
sebenarnya sudah menentukan pentingnya pembangunan akhlak seorang murid.
Hal ini terimplikasikan melalui pendidikan akhlak dalam hal bimbingan moral dan
budi pekerti (sesuai UU Sikdinas tahun-1989). Disebutkan dalam UU Sisdiknas
pasal 3 UU N0.20/2003 bahwa tujuan pendidikan nasional adalah untuk
melahirkan manusia yang beriman dan bertakwa. Dan, dalam pasal 36 tentang
kurikulum dikatakan, kurikulum disusun dengan memperhatikan peningkatan
iman dan takwa. Meskipun dalam pasal-pasal tersebut kata-kata “iman dan takwa”
tidak terlalu dijelaskan, namun kenyataannya dapat dikatakan bahwa mayoritas
akhlak seorang murid yang dihasilkan dari proses pendidikan di Indonesia tidak
sesuai dengan yang di rumuskan.’

Menurut Ahmad Tafsir, kesalahan terbesar dalam dunia pendidikan selama
ini adalah para konseptor pendidikan melupakan keimanan sebagai inti kurikulum
nasional.® Meskipun konsep-konsep pendidikan nasional yang disusun pemerintah
dalam UU Sisdiknas 1989 sudah menekankan pentingnya pendidikan akhlak

dalam hal pembinaan moral dan budi pekerti, namun ternyata hal tersebut tidak

* http://www.antikorupsi.org/ntikorpsi/dikases. Jumat, 31-Maret 2023.

® Menurut UU Sisdiknas Pasal 4 UU NO.2/1989. Ahmad Tafsir, “ Kajian Pendidikan Islam
di Indonesia”. Dalam Tedi Priatna (ed), Cakrawala Pemikiran Pendidikan Islam, (Bandung:
Mimbar Pustaka, 2004), him. 23.

® Ahmad Tafsir, Cakrawala Pendidikan Islam, (Bandung: Mimbar Pustaka, 2004), him. 23.



diimplementasikan ke dalam kurikulum sekolah dalam bentuk Garis-Garis Besar
Program Pembelajaran (GBPP).’

Akibatnya, pelaksanaan pendidikan di tiap lembaga tidak menjadikan
pendidikan keimanan sebagai inti semua kegiatan pendidikan. Sehingga lulusan
yang dihasilkan tidak memiliki keimanan yang kuat. ® Beberapa pemerhati
pendidikan Islam telah berusaha memecahkan masalah tersebut. Mereka mencoba
membuat konsep-konsep atau model-model pendidikan yang dapat mengurangi
kelemahan pelaksanaan pendidikan di setiap lembaganya. Namun masalahnya,
hampir sebagian besar para konseptor pendidikan Islam masih terjebak dalam
epistemologi pendidikan Barat sehingga konsep dan metode yang dihasilkan tetap
tidak dapat dilepaskan dalam paradigma keilmuan Barat yang mengambil logika
sebagai sumber ilmu.®

Dalam hal ini, mereka mencoba mengaplikasikan nilai-nilai keimanan dan
ketakwaan yang disusun dalam UU Sisdiknas, tapi dalam penjelasan masih
terjebak dalam pandangan - dunia Barat. Sehingga gagasan-gagasan Yyang
ditawarkan tetap tidak mampu menerjemahkan aspek keimanan yang tercantum
dalam sistem pendidikan nasional tersebut.’® Di sini terlihat ada missing link

antara teori yang ada dengan aplikasinya di lapangan.

" Ahmad Tafsir, “Kajian Pendidikan Islam di Indonesia®, dalam Tedi Priatna (ed),
Cakrawala Pemikiran Pendidikan Islam, (Bandung: Mimbar Pustaka, 2004), him. 23.

® Mujamil Qomar, Epistemologi Pendidikan Islam dari Metode Rasional Hingga Metode
Kritik, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2008), him. 216-218.

® Mujamil Qomar, Epistemologi Pendidikan Islam dari Metode Rasional Hingga Metode
Kritik, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2008), him. 210.

19 Mujamil Qomar, epistemology Pendidikan Islam dari Metode Rasonal Hingga Metode
Kritik, (Jakarta: Pernebit Erlangga, 2008. him. 210.



Menurut Ahmad Tafsir, para pemerhati pendidikan di Indonesia kurang
tepat menerjemahkan “iman dan takwa“ yang di maksud.' Mereka mencoba
mengimplikasikan dua kata tersebut dengan kacamata Barat dan melupakan
konsep-konsep Islam. Akibatnya pembentukan karakter dan akhlak murid yang
merupakan hal pokok dalam konsep Islam menjadi terabaikan dan tidak menjadi
perhatian utama.*?

Melihat beberapa kondisi di atas, maka peneliti menyimpulkan bahwa sebab
utama dari gagalnya pembentukan akhlak murid adalah karena tidak berhasilnya
para konseptor pendidikan menekankan pentingnya pendidikan akhlak di
lembaga-lembaga pendidikan. kenyataan ini juga terjadi di lembaga-lembaga yang
berlabel Islam. Dengan demikian sudah seharusnya sebagai seorang murid untuk
memahami tentang akhlak baik diperoleh dari pendidiknya maupun dengan cara
membaca, salah satunya adalah membaca Kitab Adabul’Alim Wal Muta’allim
merupakan karya K.H Hasyim Asy’ari.

Kitab ini di jadikan referensi bagi para pendidik atau murid dalam dunia
pendidikan. Kitab ini memiliki delapan bagian antara lain: keutamaan ilmu
pengetahuan, keutamaan mengajarkan ilmu pengetahuan, keutamaan mempelajari
ilmu pengetahuan, akhlak pelajar, akhlak pelajar terhadap guru, akhlak alim
(ulama/guru), akhlak mengajar bagi guru, akhlak guru terhadap murid, dan akhlak

terhadap buku atau sumber ilmu.

1 Ahmad Tafsir, Kajian Pendidikan Islam, him. 24.
12 Mujamil Qomar, Epistemologi Pendidikan Islam, him. 23.



Dari pemaparan di atas peneliti tertarik untuk menjadikan Kitab
Adabul’ Alim Wal Muta’allim karya K.H Hasyim Asy’ari sebagai objek penelitian
dalam hal akhlak yang di terapkan seorang murid dalam menuntut ilmu. Maka
peneliti mengangkat judul proposal “Konsep Akhlak Murid Menurut K.H.
Hasyim Asy’ari Dalam Kitab Adabul’Alim Wal Muta’allim”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka yang menjadi pokok
permasalahan dalam penelitian ini-adalah-sebagai berikut:

1. Bagaimana konsep akhlak murid menurut K.H. Hasyim asy’Ari dalam
Kitab Adabul’Alim Wal Muta’allim?

2. Bagaimana konsep akhlak guru menurut K.H Hasyim Asy’ari dalam Kitab
Adabul’alim Wal Muta’allim.?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan di atas maka peneliti memaparkan tujuan
penting dari penilitian ini:

1. Untuk mengetahui konsep akhlak murid menurut K.H. Hasyim Asy’ari
dalam Kitab Adabul’ Alim Wal Muta’allim.
2. Untuk mengetahui konsep akhlak guru menurut K.H. Hasyim Asy’ari

dalam Kitab Adabul’alim Wal Muta’allim.



D. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Teoritis

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan data dan fakta sahih
mengenai pokok-pokok konsep akhlak murid menurut K.H. Hasyim
Asy’ari dalam kitab Adabul’ Alim Wal Muta’allim, secara komprehensif
terutama yang berkaitan dengan akhlak seorang murid.

b. Memberikan sumbangan dari perkembangan khazanah ilmu
pengetahuan terutama bagi kemajuan ilmu pendidikan, khususnya
menyangkut konsep akhlak murid dalam pendidikan Islam.

2. Kegunaan Praktis

a. Bagi siswa, dapat dipakal sebagai acuan untuk berperilaku sesuai dengan
adab yang tertera pada kitab Adabul’alim Wal’Muta Allim ketika
menuntut ilmu.

b. Bagi lembaga, dapat menambah pembendaharaan referensi di
perpustakaan Institut Agama Islam Negeri Ambon, terutama Fakultas

Tarbiyah jurusan Pendidikan Agama Islam.



E. Definisi Istilah
Untuk menghindari kesalah pahaman dalam memahami judul penelitian ini,
maka penulis menjelaskan terlebih dahulu istilah yang ada di judul:

1. Konsep ialah ide, gagasan atau istilah yang bisa digunakan untuk
menggambarkan secara abstrak dari suatu objek untuk tujuan
mengklafikasikan ataupun mengkategorikan suatu kelompok dari suatu
gagasan atau peristiwa.

2. Akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan perbuatan-
perbuatan dengan mudah, tanpa menimbulkan pemikiran dan pertimbangan.

3. Murid diartikan sebagal anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan
dirinya melalui proses pendidikan pada jalur, jenjang dan jenis pendidikan
tertentu.

4. Kitab Adabul’Alim Wal Muta’allim (akhlak orang berilmu dan pencari ilmu)

merupakan salah satu kitab K.H. Asy’ari



F. Tinjauan Pustaka
Adapun hasil penelusuran peneliti terkait pokok pembahasan yang terdapat
dalam proposal ini memiliki relevansi dengan sejumlah tulisan dan hasil-hasil
penelitian antara lain:

1. Praneswari Ayu Majid Dewi, dengan judul penelitian “Pendidikan Akhlak

dalam Prespektif K.H. Hasyim Asy’ari dan Relevansinya dengan Pendidikan
Masa Kini”. Jenis penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (Library
Research) yaitu penelitian dengan menggunakan metode kualitatif. Hasil dari
penelitian ini bahwa dalam pendidikan yaitu menjadikan subjek didalamnya
(pelaku pendidikan) peserta didik dan pendidik agar mengindahkan moral
atau etika dan usulan pemikiran Kyai Hasyim dalam bidang pendidikan saat
ini yang mana mengedepankan moral seorang pencari ilmu ini ssesuai yang
dibutuhan di masa Kini.
Adapun persamaan dari skripsi ini dengan judul peneliti adalah membahas
pendidikan akhlak menurut. K.H. Hasyim Asy’ari dalam pendidikan.
Kemudian perbedaannya terletak pada fokus dan deskritif fokus penelitian
yang diambil.*®

2. Nanik setyowati, dengan judul penelitian “Pemikiran K.H Hasyim Asy’ari
Tentang Konsep Etika Pendidik dan Peserta Didik (Telaah Kitab
Adabul’Alim Wal Muta’Allim) hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa
bagi pendidik harus mempunyai penekanan jalan kesufian, tidak menjadikan

ilmu sebagai tangga mencapainya keuntungan duniawi, pendidik harus

3 Praneswari Ayu Majid Dewi, “Pendidikan Akhlak dalam Prespektif K.H.Hasyim Asy ari
dan Relevansinya dengan Pendidikan Masa Kini” (Salatiga:1AIN Salatiga, Falkutas Tarbiyah dan
Ilmu Pendidikan, 2020)
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mempunyai kesadaran diri sebagai seorang pendidik, keharusan bagi seorang
pendidik mengembangkan keilmuan seperti penelitian dialog maupun menulis
baik untuk merangkum maupun mengarang buku sebagai upaya
memantapkan keilmuannya. Sedangkan untuk peserta didik harus mempunyai
etika dalam penyiapan dimensi batiniah yang meliputi pembersihan hati
berniat karena Allah semata qona’ah, sabar, wara, dan menghindari perbuatan
yang sia-sia. Selain itu peserta didik harus mempunyai etika dalam penyiapan
jasmani yang tidak makan  terlalu kenyang, menghindari makan yang
mengakibatkan malas, mengurangi tidur dan mengatur waktu. **

Adapun persamaan dari skripsi ini dengan judul penelitian adalah menjadikan
pemikiran K.H. Hasyin Asy’ari dalam Kitab Adabul Alim Wal Muta’allim
menjadi sumber penelitian Sedangkan perbedaannya terletak pada
metodologi yang digunakan karena ada perbedaan judul diantara keduanya.

3. Rahman Zuhdi, dengan judul “Sistem Nilai dan Pendidikan (Studi atas
Pemikiran Pendidikan K.H. Hasyim Asy’ari)” penelitian ini ditulis oleh
Rohinah M Noor pada tahun 2008. Hasil penelitian mengungkapkan tentang
pemikiran pendidikan Islam K.H. Hasyim Asy’ari yang meliputi pendekatan
moral dan etika dalam pendidikan Islam, pengelolaan sistem pendidikan,

kurikulum dan sumber belajar, metode pengajaran, proses belajar mengajar

“ Nanik Setyowati, Pemikiran K.H. Hasyim Asy’ari Tentang Konsep Etika Pendidik dan
Peserta Didik Telaah Kitab Adab Al-Alim Wa al-Muta’allim), E-Jurnal (Institut Agama Islam
Negeri Islam Sunan Giri Ponegoro:2014).
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dan evaluasi, serta dampak dan konstribusi pemikiran K.H. Hasyim Asy’ari
bagi pengembangan pendidikan Islam.™

Adapun persamaan dari skripsi ini dengan judul penelitian adalah membahas
pendidikan akhlak menurut K.H Hasyim Asy’ari dalam pendidikan kemudian
perbedaannya terletak pada metodologi yang digunakan.

4. Sri Wahyuni Hasibun dengan judul penelitian “Konsep Etika Peserta Didik
Menurut K.H Hasyim Asy’ari dalam Kitab Adabul Alim Wal Muta’allim”
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan (Library Research)
dan pendekatan studi tokoh melalui metode penelitian kualitatif. Hasil
penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa K.H Hasyim Asy’ari
berpandangan bahwa sebagai peserta didik harus perpengatahuan dan
berusaha mengamalkannya serta memiliki etika yang benar, artinya
mempunyai sikap yang sesuai dengan kaidah atau nilai dalam pendidikan
Islam.®
Adapun persamaan dari skripsi ini dengan judul peneliti adalah membahas
pendidikan akhlak dalam Islam menurut K.H Hasyim Asy’ari dan dari segi
metodelogi penelitian, kemudian perbedaannya terletak pada faktor penelitian

dan beberapa aspek metodelogi penelitian yang dipakai.

1> Rohinah M Noor, Sistem Nilai dan Pendidikan (Studi Pemikiran K.H. Hasyim Asy ari),
(Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2008).

16 Sri Wahyuni Hasibun, ” Konsep Etika Peserta Didik Menurut K.H Hasyim Asy ari dalam
Kitab Adabul Alim Wal Muta’allim”, (Medan: Falkutas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Program
Studi Pendidikan Agama Islam,2019)
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G. Kajian Teori
1. Akhlak
a. Definisi Akhlak

Secara bahasa kata akhlak berasal dari bahasa Arab yang sudah di
Indonesiakan. Yang merupakan akhlaaq jama’ dari khuluqun yang berarti
“perangai, tabiat, adat, dan sebagainya.'’ Sedangkan secara terminologi ulama
sepakat mengatakan akhlak adalah hal yang berhubungan dengan perilaku
manusia. Namun ada perbedaan ulama menjelaskan pengertiannya. Iman Ghazali
dalam Kkitab 7hya’ Ulumuddin mengatakan bahwa akhlak adalah sifat yang
tertanam dalam jiwa yang menimbulkan perbuatan-perbuatan dengan mudah,
tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan.*®

Sedangkan menurut Muhammad Abdullah Darraz mendifinisikan akhlak
sebagai sesuatu ketentuan dari dalam diri yang berkombinasi antara
kecendurungan pada sisi yang baik (akhlag al-karimah) dan sisi yang buruk
(akhlag al-madzmumah).*® Dalam perspektif Islam, akhlak terkait erat dengan
ajaran dan sumber Islam tersebut, yaitu wahyu. Sehingga sikap dan penilaian
akhlak selalu dihubungkan dengan ketentuan syariah dan aturannya. Tidak bisa
dikatakan sikap itu baik atau buruk, jika hanya bersandar pada pendapat seseorang
ataupun kelompok. Perbedaan itulah yang selalu muncul dalam kajian filsafah

masa klasik ataupu modern.

Y Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan Bahasa, (2005) Kamus Besar Bahasa Indonesia,
Jakarta Balai Pustaka, him. 19.

18 Abu Hamid Muhammad Al- Ghazali, Ihya Ulumuddin, (Beirut: Dar Al-Fikr, 1989), juz
111, him. 56.

¥'M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak Dalam Perspektif Al-Qur’an, (Jakarta: Penerbit
Amzah, 2007), him. 4.
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Menurut Amin Abu Lawi, akhlak dalam perspektif Islam mempunyai nilai
samawi yang bersumber dari Al-Qur’an. Menurutnya, akhlak dapat dimaknai
dengan mengacu kepada hukum dan ketetapan syariah yang lima yaitu: wajib,
sunnah, mubah, makruh dan haram karena itulah realitas akhlak.? Lebih lanjut
dijelaskan, bila akhlak berbasis pada hukum yang lima, maka klafikasinya seperti
berikut ini: akhlak wajib seperti perilaku jujur, amanah, ikhlas, dan seterusnya;
akhlak sunnah seperti mengucapkan salam, memberikan makan dan sedekah;
akhlak mubah seperti bermain dan bersendau gurau dengan teman; akhlak makruh
seperti tidak berinteraksi dengan masyarakat dan hidup sendiri; akhlak haram
seperti berzina, minum khamar, berdusta, berkhianat, mencuri dan lain
sebagainya.

b. Jenis-jenis akhlak

Secara garis besar dikenal dua jenis akhlak yaitu: Akhlaq al-karimah (akhlak
terpuji), akhlak yang baik dan benar menurut syariat Islam, dan akhlaq al-
madzmumah (akhlak itercela), akhlak yang tidak baik dan tidak benar menurut
syariat Islam. Akhlak yang baik dilahirkan oleh sikap-sikap yang baik pula,
demikian sebaliknya akhlak yang buruk terlahir dari sifat-sifat yang buruk.
Sedangkan yang dimaksud dengan akhlag al-madzmumah adalah perbuatan atau
perkataan yang mungkar, serta sikap dan perbuatan yang tidak sesuai dengan
syariat Allah, baik itu perintah ataupun larangan-Nya, dan tidak sesuai dengan

akal dan fitrah yang sehat.”*

2 Amin Abu Lawi, Ushul At-Tarbiyah Al-Islamiyah (Riyadh: Dar lbnu Jawzi,
1423/2002), him. 57.
2! Nashiruddin Abdullah Bin Nashir At-Turky, Al-Fasad Al-Khulugi fi Mujtama fi Dau’i
Al-Islam, (Riyadh: Mathabi Al-Hamidi, 1423H), him. 18.
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Dalam memaknai akhlaq al-karimah, peneliti menyimpulkan bahwa akhlak
tersebut merupakan sikap yang melekat pada seseorang burupa ketaatan pada
aturan dan ajaran syariah Islam yang tercermin dalam berbagai hal, baik amalan
batin seperti zikir, berdoa maupun amalan lahir seperti kepatuhan pelaksanaan
ibadah dan sikap tata krama berinteraksi dengan orang lain. Adapun akhlaq al-
madzmumah bagi peneliti adalah sikap yang melekat pada diri berupa kebiasaan
pelanggaran-pelanggaran kepada ketentuan dan aturan syariah baik secara amalan
batin seperti dengki, hasad maupun amalan lahir seperti berzina, menyakiti orang
lain dan seterusnya

c. Karakteristik Akhlak

Dalam Islam, ada beberapa keistimewaan akhlak yang menjadi karakteristik.
Muhammad Rabbi’ Mahmud Jauhari, Guru Besar Akidah Filsafat di Universitas
Al-Azhar, Coiro, menjelaskan beberapa karakteristik akhlak, di antaranya:

1. Bersifat universal

2. Logis, menyentuh perasaan sesuai hati nurani.

3. Memiliki dimensi tanggung jawab, baik pada sektor pribadi maupun
masyarakat.

4. Tolok ukur tidak saja ditentukan dengan realita perbuatan tapi juga dilihat
dari motif perbuatan.

5. Dalam pengawasan pelaksanaan akhlak Islami ditumbuhkan kesadaran bahwa

yang menguasai adalah Allah Subhanahu wa Ta ala.

22 Muhammad Rabbi’ Mahmud Jauhari, akhlaquna, him. 31-36.



15

6. Akhlak Islam selalu memandang manusia sebagai insan yang terdiri dari
aspek jasmani dan rohani yang harus di bangun secara seimbang.

7. Kebaikan yang ditawarkan akhlak Islam adalah untuk kebaikan manusia,
mencangkup tiap ruang dan waktu.

Sedangkan menurut Migdad Yaljin karakteristik akhlak mencangkup enam
hal, yaitu:

1. Cakupan Islam dan akhlak luas, bahkan akhlak tidak hanya mengatur
hubungan antara manusia saja, tapi juga hubungan manusia dengan Allah dan
hubungan manusia dengan makhluk lainnya.

2. Akhlak terdiri di atas nilai ruhiyah.

3. Akhlak memiliki nilai yang konstan, tidak berubah dari masa ke masa, dari
satu tempat ke tempat yang lain.

4. Prinsip akhlak dalam Islam integral dan lengkap, tidak mengalami kadaluarsa
karena dapat terus digunakan manusia sepanjang masa dalam berbagai
macam bidang kehidupan-manusia.

5. Karena cakupannya begitu luas, maka akhlak menuntut penggunaan karakter

akhlak di setiap lingkup kehidupan.

% Miqdad Yaljin, Jawanib At-Tarbiyaht Al-Asasiyyah, (Beirut: Maktab Ar-Riyani,
1406h/1986), him. 287-297.
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2. Murid
a. Pengertian Murid

Dalam bahasa Arab, peserta didik sering disebut dengan “murid, tilmiz, dan
thalib al-ilm”. Secara etimologi, “murid” berarti orang yang menghendaki atau
mengiginkan sesuatu, “tilmiz” jamaknya “talamiz” yang berarti murid, dan “thalib
al-ilm” berarti yang menuntut ilmu, pelajar, dan mahasiswa.* Ketiga istilah
tersebut seluruhnya mengacu kepada seseorang yang tengah menempuh
pendidikan. Perbedaannya hanya pada penggunaannya. Pada sekolah yang
tingkatnya rendah seperti SD digunakan istilah murid dan tilmidz. Sedangkan
pada seseorang yang tingkatnya lebih tinggi seperti SMP, SMA, dan Perguruan
Tinggi digunakan istilah thalib al-ilm.

Dalam bahasa Indonesia, ada tiga sebutan untuk pelajar yaitu murid, anak
didik, dan peserta didik. Istilah murid adalah khas pengaruh agama Islam yang
diperbolehkan oleh kalangan Sufi, karena istilah ini menunjukan kepatuhan murid
kepada guru (mursyid) nya. Patuh dalam arti tidak membantah sama sekali.
Hubungan guru (mussyid) dan murid adalah hubungan searah, sehingga disebut
pengajaran berpusat pada guru. Sebutan anak didik mengandung pengertian guru
menyayangi mirid seperti menyayangi anaknya sendiri. Faktor kasih sayang ini
dianggap sebagai salah satu kunci keberhasilan pendidikan. Dalam sebutan anak
didik pengajaran masih berpusat pada guru tapi tidak seketat pada hubungan guru-
murid seperti diatas. Anak didik adalah anak kandung sendiri, orang tua adalah

pendidik bagi anak-anaknya maka semua keturunannya menjadi anak didiknya

24 Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, Hidakarya Agung, 1990, him. 79.
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didalam keluarga. Anak didik adalah semua anak yang berada dibawah bimbingan
pendidik di lembaga pendidikan formal maupun non formal. Sedangkan sebutan
peserta didik adalah menekankan pentingnya murid berpartisipasi dalam proses
pembelajaran.? Adanya perubahan istilah dari murid ke anak didik kemudian
menjadi peserta didik bermaksud memberikan perubahan peran pelajar dalam
proses pembelajaran.

Ketika berpijak pada pradigma”belajar sepanjang masa” maka istilah yang
tepat untuk menyebut individu yang menuntut ilmu adalah murid bukan anak
didik. murid cakupannya lebih luas, yang tidak hanya melibatkan anak-anak tetapi
juga pada orang yang dewasa secara fisik. Dilihat dari kedudukannya, murid
adalah makhluk yang sedang berada pada proses perkembangan dan pertumbuhan
menurut fitrahnya masing-masing. ~ Mereka memerlukan bimbingan dan
pengarahan yang konsisten menuju arah yang optimal kemampuan fitrahnya.?®
demikian juga perspektif Undang- Undang Sistem Pendidikan Nasional no. 20
tahun 2003 pasal 1/ ayat 4 menyatakan: “murid diartikan sebagai anggota
masyarakat yang berusaha mengembangkan dirinya melalui proses pendidikan
pada jalur, jenjang dan jenis pendidikan tertentu”.

Dalam paradigma pendidikan Islam, manusia sebagai seorang murid pada
hakikatnya merupakan subjek dan objek pendidikan yang memerlukan bimbingan
orang lain (pendidik) untuk membantu mengarahkannya mengembangkan potensi
yang dimilikinya, serta membimbingnya menuju kedewasaan. Kesalahan dalam

memahami murid ini akan mengakibatkan kegagalan dalam proses pendidikan.

% Ahmad Tafsir, Filsafat Pendidikan Islam, Bandung, Remaja Rosdakarya, 2006, him. 165.
%6 H.M.Arifin, llmu Pendidikan Islam, Jakarta, Bumi Aksara, 1991, him. 144.
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Samsul Nizar menyatakan beberapa hakikat murid dan implikasinya dalam

pendidikan Islam, yaitu:

1.

Seorang murid bukan merupakan miniatur orang dewasa, akan tetapi
memiliki dunia sendiri, sehingga metode mengajar tidak boleh disamakan
dengan orang dewasa.

Seorang murid adalah manusia yang memiliki diferensiasi periodesasi dalam
pendidikan adalah bagaimana proses pendidikan itu dapat disesuaikan dengan
tempo dan irama perkembangannya. Kadar kemampuan seorang murid sangat
ditentukan oleh usia atau periode perkembangannya karena usia itu bisa
menentukan tingkat pengetahuan, intelektual, emosi, bakat, dan minat
seorang murid baik dilihat dari dimensi biologis, psikologis, maupun didaktis.
Seorang murid adalah manusia yang memiliki kebutuhan, baik yang
menyangkut kebutuhan yang jasmani maupun rohani yang harus dipenuhi.
Seorang murid adalah makhluk Allah yang memiliki perbedaan individual
dengan individual yang lain, baik perbedaan yang disebabkan oleh faktor
endogen (bawaan/fitran) maupun eksogen (lingkungan) yang meliputi segi
jasmani, intergensi, sosial, bakat, minat, dan lingkungan yang
mempengaruhinnya.

Seorang murid terdiri dari dua unsur utama, yaitu jasmani dan rohani.
Seorang murid adalah manusia yang memiliki potesi (fitrah) yang dapat

dikembangkan dan berkembang secara dinamis.*’

%" samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam (pendekatan Historis, Teoritis, dan Praktis),

2002, Jakarta: Ciputat pers, him. 131.
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Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa murid itu adalah
individu yang sedang berkembang. Artinya murid telah mengalami perubahan-
perubahan dalam dirinya secara wajar, baik yang ditunjukan kepada diri sendiri
maupun yang diarahkannya pada penyesuaian dengan lingkungannya.

b. Karakteristik Murid

Dalam upaya mencapai tujuan pendidikan Islam, seorang murid hendaknya
memiliki dan menanamkan sifat-sifat yang baik dalam diri dan kepribadiannya.
Diantaranya sifat-sifat ideal yang harus dimiliki seorang murid seperti: kemauan
keras atau pantang menyerah, memiliki motivasi yang tinggi, sabar, tabah, tidak
mudah putus asa dan sebagainya.

Berkenaan dengan sifat-sifat edial diatas ada beberapa macam sifat yang
harus dimiliki seorang murid :

1. Belajar dengan niat ibadah dalam rangka mendekatkan diri kepada Allah
konsekuensi dari sikap ini, murid akan senantiasa mensucikan diri dengan
akhlakqul karimah dalam kehidupan sehari-harinya, serta berupaya
meningkatkan waktu dan akhlak yang rendah atau tercela.

2. Mengurangi kecenderungan pada kehidupan duniawi atau sebaliknya.

3. Bersikap tawadhuk atau rendah hati.?

4. Menjaga pikiran dari berbagai pertentangan yang timbul dari berbagai aliran.
Dengan pendekatan ini murid akan melihat berbagai pertentangan dan

perbedaan pendapat dari sebuah dinamika yang bermanfaat untuk membuka

%8 Darmiah, “Hakikat Peserta Didik Dalam Pendidikan Islam”, Vol. 11 No. 1 Januari-
Maret 2021, him. 168.
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wacana intelektual, bukan sarana saling menuding dan menganggap diri
paling benar.

5. Mempelajari ilmu-ilmu yang terpuji, baik ilmu umum maupun ilmu agama.

6. Belajar secara bertahap atau berjenjang dengan memulai dari pelajaran yang
mudah menuju pelajaran yang sulit (berikutnya).

7. Mempelajari ilmu sampai tuntas kemudia beralih kepada ilmu yang lainnya.

8. Memprioritaskan ilmu diniyah sebalum memasuki ilmu duniawi.

9. Mengenal nilai-nilai pragmatis bagi suatu ilmu pengetahuan yaitu ilmu
pengetahuan yang dapat bermanfaat, membahagiakan, menyejahterakan serta
memberi keselamatan hidup didunia dan akhirat, baik untuk dirinya ataupun
atas manusia pada umumnya.®

10. Seorang Murid harus tunduk dan patuh pada nasihat guru sebagaimana
tunduknya orang sakit kepada dokternya, mengikuti segala prosedur dan
metode mazhab 'yang diajarkan oleh para guru pada umumnya. Serta
diperkenalkan kepada murid-untuk mengikuti kesenian-kesenian yang baik.*

Dari penjelasan sikap ideal murid diatas maka kita dapat menyimpulkan
bahwa murid harus memiliki niat yang baik dalam menuntut ilmu vyaitu
mendapatkan ridha dari Allah SWT untuk mencapai kebahagian hidup di dunia

dan akhirat.

2 Darmiah, “Hakikat Peserta Didik Dalam Pendidikan Islam”, Vol. 11 No. 1 Januari-
Maret 2021, him. 168.

%0 Abdul Mujib dan Yusuf Muzakir, Ilmu Pendidikan Islam, Jakarta: Kencana Predana
media 2010, him. 114.
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c. Tugas dan Kewajiban Murid
Agar pelaksanaan proses pendidikan Islam dapat mencapai tujuan yang
diinginkan maka setiap murid hendaknya senantiasa menyadari tugas dan
kewajibannya. Menurut Asma Hasan Fahmi diantara tugas dan kewajiban yang
harus dipenuhi seorang murid adalah sebagai berikut:

1. Seorang murid hendaknya senantiasa membersikan hatinya sebelum menuntut
ilmu. Hal ini disebabkan karena belajar adalah ibadah, dan tidak sah ibadah
kecuali dengan hati yang bersih.

2. Memiliki kemauan yang kuat untuk mencari ilmu di berbagai tempat.

3. Setiap murid wajib menghormati gurunya.

4. Setiap murid hendaknya belajar dengan sungguh-sungguh dan tabah dalam
belajar.®

Dalam belajar murid dan guru haruslah saling mengenal antara satu dengan
yang lain, agar proses belajar mengajar dapat berjalan dengan baik dan lancar,

Menurut alghazali ada yang harus dipenuhi murid dalam belajar yaitu :

1. Belajar adalah proses jiwa

2. Belajar menuntut konsentrasi

3. Belajar harus di sertai siakp tawadhu

4. Belajar bertukar pendapat hendaknya telah mantap pengetahuan dasarnya

5. Belajar harus mengatahui nilai dan tujuan ilmu pengetahuan yang
dipelajarinya

6. Belajar secara bertahap

%' Asma Hasan Fahmi, Sejarah dan Filsafat Pendidikan Islam, Jakarta: Bulan Bintang
1979, him. 174.
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Selain itu seorang murid bertugas pula menjaga hubungan baik dengan guru
maupun dengan sesama temannya dan untuk senantiasa meningkatkan keefektifan
belajar bagi pepentingan dirinya sendiri.

1. Aspek Yang Berhubungan Dengan Belajar

Hal-hal yang harus diperhatikan seorang murid agar belajar menjadi efektif

dan produktif diantaranya:

a. Seorang murid harus menyadari sepenuhnya akan arah tujuan
pembelajaranya, sebagai ia senantiasa siap siaga untuk menerima dan
mencernakan bahan.

b. Seorang murid harus memiliki motive yang murni (instrinsik/niat). Niat
yang benar adalah “karena Allah”bukan karena sesuatu yang entrinsik
sebagai terdapat keikhlasan dalam belajar.

c. Harus belajar dengan “kepala penuh” artinya eorang murid harus
memiliki pengetahuan dan pengalaman-pengalaman belajar sebelumnya
sehingga memudahkan-dirinya untuk menerima sesuatu yang baru.

d. Harus senantiasa memusatkan perhatian (konsentrasi pikiran) terhadap
apa yang sedang dipelajari dan berusaha menjauhkan hal-hal yang
mengganggu konsentrasi sehingga terbina suasana ketertiban dan

keamanan belajar bersama atau sendiri dan lain-lain.*

%2 Asma Hasan Fahmi, Sejarah dan Filsafat Pendidikan Islam, Jakarta: Bulan Bintang
1979, him. 174.



23

H. Metode penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Jenis Penelitian ini adalah Library Research (Studi Perpustakaan) yang
bersifat deskriptif analitis yang dimana datanya diperoleh melalui sumber
literatur, yaitu melalui riset perpustakaan.

Alasan peneliti menggunakan pendekatan ini adalah karena penulis
berusaha untuk memahami konsep murid menurut K.H. Hasyim Asy’ari dalam
Kitab Adabul 'Alim Wal Muta'allim.

2. Sumber Data

Data adalah catatan dari serangkaian fakta. Data adalah bentuk jamak dari
datum, berasal dari bahasa Latin yang berarti "sesuatu yang disediakan.” Dalam
penggunaan sehari-hari- data berarti ‘pernyataan diterima apa adanya * Data
penelitian ini diperoleh dari literatur. Ini adalah sumber data primer dan sekunder.
Data Primer adalah Kitab Adabul 'Alim Wal Muta'allim oleh K.H. Hasyim
Asy’ari.

Selanjutnya, sumber data sekunder adalah literatur lain yang berkaitan
dengan konsep akhlak untuk murid serta karya yang berfungsi sebagai asisten data
primer seperti buku terjemahan akhlak pendidikan K.H. Hasyim Asy’ari untuk
guru dan Siswa, jurnal pendidikan Islam, artikel, buku pendidikan agama Islam

atau literatur lain yang relevan.

% Masganti Sitorus, (2011), Metodelogi Penelitian Pendidikan Islam, Medan: IAIN Pres,
him. 110.
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3. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan bagian penting dari penelitian. Penelitian ini
adalah studi pustaka di mana pengumpulan data banyak berasal dari berbagai
literatur. Karena ini adalah studi literatur, penelitian ini menggunakan data yang
ditemukan dalam penelitian perpustakaan untuk menggali isi buku dan
menemukan informasi tentang gambar tersebut. ** Langkah-langkah yang
digunakan penulis untuk mengumpulkan data yang relevan adalah:
a. Menelusuri kitab Adabul ‘Alim Wal Muta’allim karya K.H. Hasyim
Asy’ari mengenai konsep akhlak murid sebagai data primer.
b. Menelusuri terjemahan kitab Adabul ‘Alim Wal Muta’allim karya
K.H.Hasyim Asy’ari.
c. Mempelajari serta memahami kajian yang terdapat dalam buku-buku yang
menjadi sumber data sekunder seperti buku terjemahan akhlak Pendidikan
Islam dan karya lain yang memiliki pembahasan yang sama dengan yang
dikaji penelitian.
4. Analisis Data
Analisis data adalah upaya untuk bekerja dengan data, mengorganisasikan
data, membagi data ke dalam unit yang dapat di seolah, menyederhanakan itu,
mencari dan menemukan apa yang penting untuk mengetahui apa yang orang lain

bisa ketahui.

% Hasan Bakti, (2006), Metodologi Studi Pemikiran Islam, Kalam Filsafat Islam, Tasawuf,
Tareqgat, Medan: Perdana Publishing, hml. 1.
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a. Menemukan tema yang akan dibahas.® Tema penelitian ini bertema
tentang konsep akhlak murid karya K.H. Hasyim Asy’ari berdasarkan
kitab Adabul Alim Wal Muta’allim.

b. Menyusun tema bahasan. Yang akan dibahas yaitu akhlak seorang murid
dan akhlak seorang guru terhadap dirinya sendiri.

c. Inventarisasi ayat Al-Quran dan hadist-hadist yang berkaitan dengan tema.

d. Menganalisis ayat-ayat Al-Quran dan Hadis yang berkaitan dengan konsep
akhlak maupun murid..

e. Proses interpretasi, proses ini mendeskripsikan atau memaparkan teks dan
sumber bacaan yang berkenaan dengan pokok masalah.

f. Menyimpulkan hasil penelitian.*®

% Zainal Efendi Hasibuan, (2015), Panduan Praktis Menulis Skripsi, Tesis, dan Disertasi
(Kualitatif, Kuantitatif, dan Kepustakkan), Medan: Mitra, hal. 85.

% zainal Efendi Hasibuan, (2015), Panduan Praktis Menulis Skripsi, Tesis dan Disertasi (
Kualitatif, Kuantitatif, dan Kepustakaan,, him. 86.
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BAB Il
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari untaian “Konsep Akhlak Murrid Menurut K.H Hasyim Asy’ari Dalam
Kitab Adabul Alim Wal Muta’allim” dapat diambil kesimpulan yaitu:
1. Akhlak Murid terhadap dirinya sendiri, yang meliputi: membersihkan hati
dari akhlak tercela, memiliki niat yang baik, memaksimalkan waktu belajar,
bersikap qana’ah dan wara, disiplin waktu belajar dan pola makan serta pola
tidur, dan meninggalkan pergaulan yang tidak bermanfaat.
2. Akhlak pribadi seorang guru, yang meliputi: selalu merasa diawasi serta
senantiasa takut kepada Allah SWT, selalu tenang dan wara serta tawadhu
kepada Allah SWT, selalu memasrahkan semua urusan kepada Allah SWT, tidak
memuliakan para penghamba dunia, memiliki perangai zuhud serta menjahui
segala macam mata pencarian yang rendah dan hina, menghindari tempat-tempat
yang menimbulkan | prasangka- buruk, menjaga keistikamahan menjalangkan
syariat-syariat Islam, melestarikan sunnah membasmi bid’ah dan selalu bezikir
kepada Allah SWT, senantiasa pemperlakukan orang lain dengan akhlak yang
baik, membersihkan jiwa dan raga dari akhlak yang tercela, dan menyibukkan

diri dengan mengarang, meringkas,dan menyusun karangan.
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B. Saran

Dengan selesainya skripsi ini penulis berharap agar skripsi ini dapat
memberikan manfaat serta wawasan bagi para pembaca, tentang “Konsep Akhlak
Murid menurut K.H. Hasyim Asy“ari dalam Kitab Adabul “Alim Wal
Muta“allim.”
1. Bagi mahasiswa agar dapat berakhlak yang baik dalam hal menuntut ilmu baik
dalam kehidupan sehari-hari, karena dengan berakhlak yang bisa menuntun
kehidupan yang lebih baik.
2. Bagi pendidik, diharapkan tidak hanya mentransfer pengetahuan (ilmu), tetapi
juga dapat memberikan pendidikan akhlak yang baik karena tujuan tersebut sudah
sesuai dengan pendidikan yang harus dimiliki.
3. Bagi masyarakat, diharapkan dapat bekerja sebagai patner yang sama-sama
peduli terhadap keberlangsungan pendidikan, karena hubungan masyarakat
dengan sekolah pada hakikatnya merupakan sebuah sarana yang sangat membantu
dalam amanah.
4. Bagi peneliti selanjutnya, hasil dari analisis tentang kajian pendidikan Islam,
konsep akhlak murid menurut K.H. Hasyim Asy'ari dalam kitab Adabul 'Alim
Wal Muta'allim ini belum sempurna sebab terakhir meliputi masih ada
kekurangan terkait dengan keterbatasan waktu, sumber rujukan, metode.
Diharapkan ada peneliti baru yang mengkaji ulang hasil penelitian ini secara lebih

komprehensif.
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